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INTISARI

Daun alpukat dilaporkan sangat efektif sebagai antitussive, antidiabetes,
mengurangi nyeri pada arthritis, analgetik, anti inflamasi dan sebagai obat
hipertensi. Meskipun ada laporan yang menyatakan bahwa daun alpukat dapat
dimanfaatkan sebagai obat terutama sebagai obat hipertensi, tapi belum ada
laporan yang menyatakan bahwa daun alpukat memiliki pengaruh terhadap
volume urin. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pemberian air
rebusan daun alpukat terhadap volume urin pada tikus putih jantan galur wistar.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post
test only randomized control group design yang menggunakan 4 kelompok uji.
Masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor tikus. Kelompok I (kontrol negatif),
kelompok II (pemberian dosis 10% air rebusan daun alpukat), kelompok III
(pemberian dosis 20% air rebusan dal_g;, alpukat), kelompok III (pemberian dosis
40% air rebusan daun alpukat). Data ngukuran volume urin selama 24 jam

f'ﬂ

diolah dengan menggunakan uji j,, ' H" kemudian dilanjutkan dengan uji
Post Hoct Test. Pengolahan "f S
Uji One way ,,‘f i< n volume urin pada berbagai

=1
kelompok perla ”,ﬁm_ %‘E |




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persea Americana Mill merupakan tumbuhan yang sering kita sebut

sebagai alpukat atau alligator pear. Alpukat merupakan jenis tanaman herbal

yang sering kita temui sehari-hari dan memiliki banyak manfaat terutama pada

volume urm !-(H H ' 9 ﬁ GL-P Eh & éga, 2005). Hal ini
disebabkan kzir Ml 1a adanya kandung 1 ML@' JII2006) Selain itu, di

dalam daun alpukat juga terdapat kandungan gula alkohol yang merupakan

sejenis manitol yang diduga dapat berperan dalam diuresis osmotik. Adanya
manitol dalam cairan tubuli proksimal mengakibatkan terjadinya
penghambatan reabsorpsi natrium dan air melalui daya osmotiknya sehingga

volume urin meningkat (Tjay dan Kirana, 2007).



Penelitian sebelumnya pada pemberian ekstrak alang-alang didapatkan
peningkatan pengeluaran volume urin pada dosis 40%. (Suratman et al, 2003),
sedangkan dengan pemberian infusa daun seledri didapatkan peningkatan
pengeluaran volum urin pada dosis 40% dan 10% (Setiyawan dan Mega ,
2005). Daun alpukat memiliki kandungan gula alkohol (manitol), selain itu
daun alpukat lebih mudah didapatkan jika dibandingkan dengan alang-alang

dan daun seledri (Permadi, 2006)

ok ‘i % 5 % ‘j L ﬂ _ i)ukat disesuaikan
dari dosis ... ia ya h-_rjl’! w"?f n' ke dosis) tilus (Kusumawati, 2004).

Dari u.raian tel'l culv (1 awas, Maxkd :ﬁﬂ'.“iilnalu-lulnl. melak'ukan peneliﬁan

tentang pengaruh pemberian air rebusan daun alpukat (Persea americana M.)

terhadap volume urin pada tikus putih jantan galur wistar.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut: Apakah pemberian air rebusan daun alpukat
(Persea americana M.) berpengaruh terhadap volume urin pada tikus putih

jantan galur wistar?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umun

SHiSSULA /ety
S Aellel/ gl lolyina
1 daun alpukat dengan
konsentrasi 40% terhadap volume urin pada tikus putih jantan galur
wistar.
d) Mengetahui perbedaan volume urin dari pemberian air rebusan daun
alpukat dengan konsentrasi 10%, 20%, 40% pada tikus putih jantan

galur wistar.



1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
a. Masyarakat
¢ Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun alpukat dapat
dijadikan sebagai altemnatif obat pengganti obat kimia.
b. Pendidikan

e Memberikan informasi bagi pengembangan pengetahuan tentang

manfaat daun 7
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. VOLUME URIN

Urin adalah cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal yang kemudian akan

dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses urinasi. Urin mengandung sekitar

95% air. Komposisi lain dalam urin normal adalah bagian padat yang terkandung

2.1.1

\51% Sy, |

AL
E 'éw-)

matil ya o all yang merupakan

mdikasilllh | Ao loHlsdberttin @,‘ tam mén x/ bat-obatan tertentu

2 .’é
§

Berat jenis

Normal berat jenis : 1010 - 1025 (Taslim, 2009 ).

Kejernihan

Normal urin terang dan transparan. Urin dapat menjadi keruh karena ada

mukus atau pus (Taslim, 2009 ).



2.1.2

pH

Normmal pH urin sedikit asam (4,5 - 7,5). Urin yang telah melewati
temperatur ruangan untuk beberapa jam dapat menjadi alkali karena
aktifitas bakteri. Vegetarian urinnya sedikit alkali (Taslim, 2009 ).

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Urin

Zat - zat diuretik

Banyak terdapat pada kopi, teh, alkohol. Akibatnya jika banyak

Penderita diabetes melitus, kadar gula dalam darah akan dikeluarkan lewat
tubulus distal. Kelebihan kadar gula dalam tubulus distal mengganggu
proses penyerapan air, sehingga orang akan sering mengeluarkan urin

(Taslim, 2009).



2.1.3 Fisiologi Pembentukan Urin

Pada pembentukan urin melalui tiga proses dasar ginjal yaitu (1) filtrasi
glomerulus, (2) reabsorbsi zat dari tubulus renal ke dalam darah, dan (3) sekresi
zat dari darah ke tubulus renal. Pertama, pada saat darah mengalir melalui
glomerulus, terjadi filtrasi sejumlah besar cairan bebas protein dari kapiler
glomerulus ke kapsula bowman. Proses ini dikenal sebagai filtrasi glomerulus.

Kapiler glomerulus bersifat impermeabel terhadap protein, sehingga cairan hasil

filtrasi (filtrate glomerulus) bersif - bebas p gtein dan tidak mengandung elemen

,

selular, termasuk sel dara

ini mengalir
melalui nle, tubulus
distal, tub ‘ = / saatfiltrate
glomerulus a':' osi bagi tubuh
dlkembahkan‘ S ‘I@iian-bahan yang
bersifat selektillf el dalam darah ini

kemudian ke jantung untuk kembali diedarkan (Guyton, 1997).

Proses ginjal yang ketiga yaitu sekresi tubulus, yang memacu pada
perpindahan selektif zat-zat dari darah kapiler peritubulus ke dalam lumen
tubulus, merupakan rute kedua bagi zat dari darah untuk masuk ke dalam tubulus

ginjal. Cara pertama zat berpindah dari plasma ke dalam lumen tubulus adalah



melalui filtrasi glomerulus. Namun hanya sekitar 20% dari plasma yang mengalir
melalui kapiler glomerulus disaring ke dalam kapsula bowman, 80% sisanya terus
mengalir melalui arteriol eferen ke dalam kapiler peritubulus (Guyton, 1997).
Eksresi urin mengacu pada eliminasi zat-zat dari tubuh diurin. Semua
konstituen plasma yang mencapai tubulus yaitu yang difiltrasi atau disekresi tetapi
tidak direabsorbsi akan tetap berada di dalam tubulus dan mengalir ke pelvis

ginjal untuk disekresikan sebagai urin (Sherwood,2001).

UH"'E%&L&

3 “ﬂé‘h ’}j I.!_& i&‘,&L

2. Eksitasi nucleus supraoptik akan menyebabkan pelepasan hormone
antidiuretik, dimana hormon antidiuretik akan meningkatkan permeabilitas
duktus kolagen sehingga ekskresi urin menurun.

Selain hormone antidiuretik, aldosteron juga mengatur keseimbangan cairan

dan elektrolit dengan cara meningkatkan absorbsi natrium oleh tubulus, selain

‘;zmr.ums-sm,ﬂ




itu aldosteron juga menyebabkan peningkatan sekresi kalium melalui tubulus
melalui urin, Sehingga ekskresi urin juga meningkat. (Guyton, 1997).
2.1.5 Hormon yang berpengaruh terhadap volume urin
Hormon yang ©berperan dalam pengaturan diuresis adalah
mineralokortikoid dan antidiuretik (vasopresin). Mineralokortikoid yang paling
penting pada manusia adalah aldosteron. Walaupun demikian dihasilkan dan

dirilis pula sejumlah kecil deoxycomcosterone (DOC) serta fludrocosteroid

(Katzung, 2002).

sistem umpan'§ Ormicn _antidiu disebut vasopresin

(Guyton, 1997)I".'-._
. I (yaitu, zat terlarut
hipofise posterior
mengeluarkan lebih banyak ADH, yang meningkatkan permeabilitas tubulus distal
dan duktus koligentes terhadap air. Keadaan ini memungkinkan terjadinya
reabsorbsi air dalam jumlah besar dan penurunan volume urin, tetapi tidak

menghambat eksresi zat terlarut oleh ginjal. Bila terdapat air yang berlebihan
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didalam osmolaritas cairan ekstraseluler menurun, sekresi ADH oleh hipofise
posterior menjadi menurun (Guyton, 1997).

Aldosteron beredar dalam darah dan berikatan dengan sel-sel duktus
pengumpul di korteks ginjal pengikatan dengan aldosteron menyebabkan
peningkatan reabsorbsi natrium dari filter urin dan menyebabkan natrium masuk

kembali ke kapiler peritubulus. Peningkatan reabsorbsi natrium menyebabkan

peningkatan reabsorbsi air sehingga volume plasma meningkat (Corwin, 2001).

henle. DengaﬁF !

da filtrasi'n apai tubulus konvulsi distalis. F qSi i i i
pada saat filtr. u “ i ? b u Lﬁ I:_,s1 akhir natrium di
urin biasanya kit ?nglbg}j*@{@l{&_-sn.% i glomerulus (Corwin,

2001). | — N '}

Sekresi aldosteron sensitif terhadap perubahan kadar kalium plasma;
peningkatan sebesar 0,1 meq/L saja sudah merangsang produksi hormon tersebut,
sedangkan penurunan dengan besar yang serupa akan mengurangi produksi dan
sekresi aldosteron. Ion kalium mempengaruhi tahapan enzimatik yang sama

seperti halnya angiotensin II (Darley, 2003).
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Sebagian besar kalium di dalam tubuh terletak intrasel. Dengan demikian,
walaupun kalium plasma di filtrasi secara bebas di glomerulus, konsentrasinya di
kapsula bowman rendah. Sebagian besar kalium yang difiltrasi, akan direabsorbsi
50% di tubulus proximal, 40% pars ascendens, dan sisanya 10% di bagian akhir
nefron duktus pengumpul di medulla. Sebagian besar reabsorbsi kalium adalah
difusi pasif. Kalium juga disekresikan ke dalam tubulus melalui transportasi aktif

di sel-sel tubulus proximal, pars ascendens lengkung henle, dan duktus

pengumpul. Jumlah kalium yang di

terjadi penurunan volume darah yang beredar, misalnya akibat perdarahan
hebat akan terjadi perangsangan sekresi ADH, sebaliknya bila volume darah
yang beredar bertambah banyak maka sekresi ADH ditekan.
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3. Selain kedua macam mekanisme diatas, sekresi vasopresin meningkat akibat
stres emosional atau fisik, obat seperti nikotin, diuretik dan lain-lain.

Sebaliknya sekresi ADH dihambat oleh alkohol dan fenitoin. (Guyton, 1997).

2.2. DAUN ALPUKAT
Daun alpukat berwarna hijau tua, berbentuk runcing sampai agak melebar,

sepanjang 10 cm - 20 cm, daun-daun muda berwarna agak kemerah-merahan atau

daunya juga ml FAIGInE TONIRO &% u LA/ 'fl(lpelmadia 2006).
222. Gula Alko' Ml@ﬂbm#

Gula alkohoi" (C:H1:Oz) adalahr scjenis manitol yang terdapat dalam tumbuh-
tumbuhan dan getahnya. Efek diuresisnya pesat tetapi singkat dan berdasarkan
sifatnya dapat melintasi glomeruli secara lengkap, praktis tanpa reabsorpsi di
tubuli, sehingga penyerapan kembali air dapat dirintangi secara osmotik.

Gula alkohol adalah 0,6 kali kurang manis dibandingkan gula (sakarosa),

maka digunakan sebagai zat pengganti gula bagi penderita diabetes. Di atas 20
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g/hari. Gula alkohol berkhasiat laksatif, maka digunakan sebagai obat pencahar.
(Tjay & Kirana, 2007)
2.2.3. Diuretik osmotik

Diuretik osmotik biasanya dipakai untuk zat bukan elektrolit yang mudah

dan cepat diekskresi oleh ginjal. Tempat kerja utama obat ini adalah pada tubuli

proximal ginjal dengan cara penghambatan reabsorpsi natrium dan air melalui

daya osmotiknya, ansa henle dengan cara penghambatan reabsorpsi natrium dan

fhr

Contoh:l"g.: et i adala S nitol, uree, g "';sosorbid. Adanya

zat tersebut dal"_ ﬂﬁuigf.h I'@E‘qui‘m-!ﬁi«=ﬂ!ﬁ\ notik sehingga jumlah

2.2.4. Efek pemberian air rebusan daun alpukat terhadap volume urin

Daun alpukat mempunyai berbagai khasiat, diantaranya dapat meningkatkan
pengeluaran volume urin dan menurunkan tekanan darah. Salah satu kandungan
daun alpukat yang berperan dalam peningkatan volume urin adalah gula alkohol

(Permadi, 2006). Gula alkohol merupakan sejenis manitol yang terdapat dalam
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tumbuh-tumbuhan yang diduga dapat berperan dalam diuresis osmotik (Tjay &
Kirana, 2007). Manitol tidak mengalami metabolisme dalam badan, dapat
difiltrasi secara bebas oleh glomerulus dan hanya sedikit sekali direabsorbsi tubuli
bahkan praktis dianggap tidak direabsorbsi. Tempat kerja utama manitol adalah di
tubuli proksimal, yaitu dengan menghambat reabsorpsi natrium dan air melalui
daya osmotiknya. Adanya manitol dalam sirkulasi akan meningkatkan tekanan
osmotik sehingga jumlah elektrolit dan air yang di eksresi bertambah besar.

(Sunaryo,2005). i

&@
UNISSULA
Ml@b| u L.,l
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2.3. KERANGKA TEORI
Zat-zat diuretik Cuaca Intake air Diabetes mellitus
Kandungan kimia daun alpukat :

,/I\;

Polifenol Saponin

Flavonoid
quercetrin

Gula alkohol

Alkaloid

ole 1
le h glomerulus

2.4. KERAGKA KONSEP

[ Air rebusan daun alpukat ]———b[ Volume urin ]
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2.5. HIPOTESA
Pemberian air rebusan daun alpukat (Persea americana M.) berpengaruh

terhadap volume urin pada tikus putih jantan galur wistar.

i B
A Eal L

UNISSULA
Petllel)| Gl




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian dan rancangan penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan

rancangan penelitian post test only randomized control group design.

i pemberian air rebusan
>

/| (1

an. ﬂ:; i

penelit hime urin
nd Yy

3.2 Variabel dan definisi operasional

o

. Tikus sehat meliputi tidak cacat secara
fisik, lincah, banyak gerak, bulu putih halus dan bersih.
J Tikus tidak hiperglikemia
3.2.14. Kriteria Eksklusi

Tikus yang sakit dan atau mati

17
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3.2.2. Definisi operasional
3.2.2.1. Air rebusan daun alpukat
Air rebusan daun alpukat adalah air yang didapat dari daun
alpukat yang dicampur dengan air kemudian direbus dengan api
langsung pada suhu 100°C selama 15 menit kemudian dinapkan, hasil

rebusan tersebut disaring untuk memisahkan daun alpukat dengan

airnya. Skala pengulurartyang digunakan adalah rasio.

3222, Vol

| UNISSULA /et
UGM) padah:l { ?&;’Egﬂilm_]_'-_ylw1 “ L?’

Sampel adalah 24 ekor tikus putih jantan galur wistar pada hari
penelitian yang memenuhi kriteria sehat yaitu penampilan dari luar sehat,

lincah, tidak ada cacat secara fisik, umur 2 bulan dan berat badan + 200 gram.
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Sampel dibagi menjadi empat kelompok secara random. Tiap kelompok
minimal terdiri dari 6 ekor berdasarkan rumus Ferderer.

Rumus Ferderer tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
(t-1)(n-1)>15
(4-1)(n-1)> 15

3n-3>15

3n>18

L
\ URISSULA | el

- ® ]
 butan dant it badar 4200 grom, sebanyak 24 ekor.
e Pakan

e Air minum



3.4.2. Alat

Peralatan yang digunakan meliputi :

Kandang metabolik
Timbangan
Mikropipet
Gelas ukur

Sonde

—
ol BT ST, bl an e
pTHIER NNy

| PERP UNISSULA \,

20
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3.5.2. Pembuatan air rebusan daun alpukat

Air rebusan daun alpukat dengan konsentrasi 100% di buat dari 10 g
daun alpukat, dicuci bersih, dipotong-potong kemudian dimasukkan kedalam
panci, tambahkan aquades steril sebanyak 200 ml. Kemudian panci yang
berisi potongan daun alpukat dan aquades steril dipanaskan dengan api

langsung (diatas lampu spirtus) sampai mendidih pada suhu 100°C selama 15

menit kemudian diuapkan hingga volume cairan menjadi 100 ml. Pembuatan

| i, . .
. wwﬁsguaﬂ prmasing secara oral
dengan sond’ql 'T'"'Lm-" ut WML}

) SEB ok T —sebagai kelompok—Kkontrol negatif tanpa diberi

perlakuan
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o Kelompok II : sebagai kelompok perlakuan 1, diberi air rebusan
daun alpukat pada setiap tikus dengan dosis 10% (0,18 ml) dan
diberikan secara oral.

o Kelompok III : sebagai kelompok perlakuan 2, diberi air rebusan
daun alpukat pada setiap tikus dengan dosis 20% (0,36 ml) dan

diberikan secara oral.

e Kelompok IV : sebagai kelompok perlakuan 3, diberi air rebusan

/selanjutnya

am kemudian

K. UNISSULA dan i LPPT - UGM.
3.6.2. Waktu penelitian :

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27- 29 Agustus 2009.
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3.7 Analisis Data

Data hasil pengukuran volume urin setiap tikus pada masing-masing
kelompok post test dimasukkan dalam tabel kemudian dilakukan analisis data.
Dilakukan uji normalitas dengan menggunakan test Saphiro-Wilk dan uji
homogenitas dengan menggunakan Leuvene Test. Dari hasil uji analisis
didapatkan data normal, maka dilakukan uwji One Way Anova dan dilanjutkan

dengan uji Post Hoct Test.

UNISSULA
atllal/lgsnlo ol




3.8 Kerangka Kerja Penelitian

Tikus putih jantan galur wistar 24 ekor

Randomisasi

Diadaptasikan dengan lingkungan selama 1 hari

Keterangan :

e KI : kelompok kontrol negatif
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KII : kelompok yang diberi air rebusan daun alpukat 10%

KIII  :kelompok yang diberi air rebusan daun alpukat 20%

K1V  :kelompok yang diberi air rebusan daun alpukat 40%

ARDA : air rebusan daun alpukat diberikan secara oral dengan
sonde sebanyak 2 ml.

Tiap satu ekor tikus dimasukkan di dalam satu kandang.

Pengukuran volume urin menggunakan spuit
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Sampel adalah 24 ekor tikus putih jantan galur wistar. Sampel dibagi

menjadi empat kelompok secara random. Tiap kelompok terdiri dari enam

&p
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—

Volume urin

2.00+

0.00

Kelompok

Tabel 1. Rerata Volume Urin
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Pada tabel plot, didapatkan hasil bahwa rerata volume urin kelompok I
lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, rerata volume urin kelompok II lebih
tinggi dari pada kelompok I, rerata volume urin kelompok III lebih tinggi dari
pada kelompok II, dan rerata volume urin kelompok IV lebih tinggi dari pada
kelompok III.

Tabel 1 menunjukkan rerata volume urin yang dikeluarkan oleh tikus

putih jantan galur wistar pada berbagai kelompok perlakuan, dimana rerata

UielSSU i.ﬁ
th«. i fﬂf anjudian dengan

adalah >0,05 (Lampiran 6), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan jumlah volume urin yang dihasilkan secara bermakna pada
keempat kelompok. Untuk mengetahui perbedaan antar dua kelompok
perlakuan maka dilakukan analisa Pos Hoc Test. Hasil uji Post Hoc diketahui

bahwa volume rarata urin pada kelompok kontrol negatif tidak berbeda
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bermakna dengan volume rerata urin pada kelompok yang diberi air rebusan
daun alpukat 10% dan 20% (P>0,05). Namun volume rerata urin pada
kelompok kontrol negatif berbeda bermakna dengan volume rerata urin pada

kelompok yang diberi air rebusan daun alpukat 40% (P<0,05) (Lampiran 7).

4.2. Pembahasan

Hasil uji One Way Anova didapatkan hasil P<0,05 hal ini

alpukat sangat efektif sebagai antitussive, antidiabetes, mengurangi nyeri
pada arthritis, analgetik, dan anti inflamasi, memperlancar pengeluaran air
seni, (Antia et al, 2005).

Daun alpukat mengandung saponin alkaloida dan flavonoid, selain itu

daunya juga mengandung polifenol, quersetin, dan gula alkohol (Permadi,
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2006). Kandungan kimia daun alpukat yang berperan dalam peningkatan
volume urin yaitu gula alkohol. Gula alkohol merupakan sejenis manitol yang
terdapat dalam tumbuh-tumbuhan yang diduga dapat berperan dalam diuresis
osmotik. Efek diuretiknya pesat tapi singkat dan berdasarkan sifatnya manitol
tidak mengalami metabolisme dalam badan, dapat difiltrasi secara bebas oleh
glomerulus dan hanya sedikit sekali direabsorbsi tubuli bahkan praktis

dianggap tidak direabsorbsi. Adanya manitol dalam cairan tubuli proksimal

mengakibatkan terjadinya per shambatan reabsorpsi natrium dan air melalui

daya osmotiknya sehing : ilah besar cairan tubulus masuk

tmedula menurun,

dan duktus ; H w i Wx‘f-n ohar L A ) 31 natrium dan air

akibat adanyhl apilary LJ._L*" _ﬂﬁL“*' .m..% t yang tinggi atau

adanya faktor 12

Menurut Setiyawan dan Mega (2007) yang melakukan penelitian
dengan judul efek diuresis infusa daun seledri pada tikus putih, dengan
pemberian infusa daun seledri terdapat peningkatan volume urin yang
bermakna pada konsentrasi 10% dan 40 %, sedangkan menurut Suratman

(2003) yang melakukan penelitian pada alang-alang memperoleh hasil bahwa
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pemberian infusa meniran didapatkan peningkatan pengeluaran volume urin
pada dosis 40%.

Pada daun alpukat yang memiliki kandungan yang sama seperti alang-
alang dan daun seledri terjadi peningkatan volume urin pada konsentrasi 40%.
Hal ini berarti bahwa dengan pemberian konsentrasi 40% dapat meningkatkan
volume urin yang bermakna pada ketiga tanaman tersebut.

Pada penelitian ini tidak dilakukan tes gula darah setelah pengukuran
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
a. Terdapat pengaruh pemberian air rebusan daun alpukat (Persea americana
M.) terhadap volume urin pada tikus putih jantan galur wistar.

b. Pemberian air rebusan daun alpukat dengan konsentrasi 10% dan 20% tidak

i
a. Penelitian lat !__IH H ’ 5 $ aj l. Mi . f,éir rebusan daun
alpukat (Perl !'t. Iéﬂ’ m"* laun alpukat dengan

= ]
bentuk sediaan yang lain (ekstrak). Hal ini disebabkan, karena zat aktif

yang terdapat pada ekstrak relatif utuh dan volume sediaannya lebih banyak
dibandingkan dengan sediaan rebusan.

b. Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan kontrol positif sebagai tolak
ukur keefektifan (untuk mengetahui apakah pemberian air rebusan daun

alpukat memiliki keefektifan yang sama dengan pemberian kontrol positif)

31
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. Penelitian lebih lanjut agar menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak
untuk menghindari standar deviasi yang terlalu tinggi.

. Penelitian lebih lanjut agar dilakukan tes gula darah setelah dilakukan
pengukuran volume urin.

. Penelitian lebih lanjut menggunakan rancangan penelitian pre post test only

randomized control group design.
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